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ABSTRACT
Background: Primigravida pregnant women are more vulnerable to anxiety due 1Sekolah Tinggi [lmu
to limited pregnancy experience and a greater need for health information. The — Kesehatan Mamba'ul ‘Ulum
widespread use of digital media as a source of health information highlights the Surakarta
importance of digital health literacy in enabling pregnant women to access, 2Sekolah Tinggi llmu
understand, and evaluate online health information effectively. This study aimed to Kesehatan Panti Kosala

examine the relationship between digital health literacy and anxiety levels among
primigravida pregnant women. Methods: A quantitative analytical study with a
cross-sectional design was conducted in January 2026 in District X, Regency X. A
total of 136 primigravida pregnant women were recruited using purposive
sampling. Digital health literacy was assessed as the independent variable, while
anxiety level was measured as the dependent variable. Data were analyzed using
the Chi-square test, and odds ratios (ORs) with 95% confidence intervals (Cls) were
calculated. Statistical significance was set at p<0.05. Results: Among the
respondents, 56.6% had good digital health literacy, and 71.3% experienced mild
anxiety. The Chi-square test showed a significant association between digital health
literacy and anxiety level (p=0.020). Primigravida pregnant women with poor
digital health literacy were 2.436 times more likely to experience severe anxiety
compared with those with good digital health literacy (OR=2.436; 95% CI=1.140-
5.206). Conclusion: Digital health literacy is significantly associated with anxiety
among primigravida pregnant women. Improving digital health literacy through
antenatal education programs may enhance pregnant women’s ability to access
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reliable health information and help reduce the risk of anxiety during pregnancy. Submitted: 15 Mei 2026
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ABSTRAK

Latar Belakang: Ibu hamil primigravida lebih rentan mengalami kecemasan
karena memiliki pengalaman kehamilan yang terbatas serta kebutuhan
informasi kesehatan yang lebih tinggi. Meningkatnya penggunaan media digital
sebagai sumber informasi kesehatan menunjukkan pentingnya literasi
kesehatan digital dalam membantu ibu hamil mengakses, memahami, dan
mengevaluasi informasi kesehatan yang diperoleh secara daring. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan antara literasi kesehatan digital dan
tingkat kecemasan pada ibu hamil primigravida. Metode: Penelitian kuantitatif
analitik dengan desain cross-sectional dilakukan pada Januari 2026 di
Kecamatan X, Kabupaten X. Sebanyak 136 ibu hamil primigravida dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Literasi kesehatan digital diukur
sebagai variabel independen, sedangkan tingkat kecemasan sebagai variabel
dependen. Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-square dengan
perhitungan odds ratio (OR) dan confidence interval (CI) 95%. Nilai signifikansi
ditetapkan pada p<0,05. Hasil: Sebanyak 56,6% responden memiliki literasi
kesehatan digital yang baik dan 71,3% mengalami kecemasan ringan. Hasil uji
Chi-square menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara literasi
kesehatan digital dan tingkat kecemasan (p=0,020). Ibu hamil primigravida
dengan literasi kesehatan digital yang kurang memiliki risiko 2,436 kali lebih
besar mengalami kecemasan berat dibandingkan dengan mereka yang memiliki
literasi kesehatan digital yang baik (OR=2,436; 95% CI=1,140-5,206).
Kesimpulan: Literasi kesehatan digital berhubungan secara signifikan dengan
tingkat kecemasan pada ibu hamil primigravida. Peningkatan literasi kesehatan . .
digital melalui program edukasi antenatal dapat membantu ibu hamil Sekolah Tn}gg} llmu
memperoleh informasi kesehatan yang lebih terpercaya serta mengurangi Kesehatan Mamba’ul ‘Ulum
risiko kecemasan selama kehamilan. Surakarta; E-mail:
Kata Kunci: Ibu hamil; kehamilan; literasi kesehatan digital; kecemasan; farakhansa96@gmail.com
primigravida
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PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan periode transisi
biologis, psikologis, dan sosial yang menuntut
kemampuan adaptasi ibu secara menyeluruh.
Pada ibu hamil primigravida, proses adaptasi
ini sering menjadi lebih kompleks karena
kehamilan dialami untuk pertama kalj,
sehingga ibu belum memiliki pengalaman
langsung mengenai perubahan tubuh, tanda
bahaya kehamilan, pemeriksaan antenatal,
maupun proses persalinan. Kondisi tersebut
dapat meningkatkan kerentanan psikologis,
terutama kecemasan, karena ibu menghadapi
berbagai ketidakpastian terkait keselamatan
diri, kesehatan janin, nyeri persalinan, dan
kesiapan menjadi orang tua. Literatur terbaru
menunjukkan bahwa kecemasan dapat terjadi
pada setiap trimester kehamilan, dengan
pemicu yang berbeda sesuai fase kehamilan,
mulai dari adaptasi awal kehamilan hingga
persiapan persalinan dan peran keibuan.®

Kecemasan pada kehamilan merupakan
masalah kesehatan maternal yang perlu
mendapat perhatian karena tidak hanya
berdampak pada kenyamanan psikologis ibu,
tetapi juga dapat memengaruhi perilaku
perawatan  kehamilan, kualitas tidur,
kepatuhan terhadap antenatal care, serta
kesiapan menghadapi persalinan. Meta-
analisis global terbaru melaporkan bahwa

prevalensi  gejala  kecemasan selama
kehamilan mencapai sekitar 37% pada
seluruh trimester, menunjukkan bahwa

kecemasan antenatal merupakan masalah
yang cukup besar dalam populasi obstetric.(2)
Studi lain pada negara berpendapatan rendah
dan menengah juga menegaskan bahwa
kecemasan perinatal merupakan isu penting
yang membutuhkan deteksi dini dan
intervensi  sesuai  konteks  pelayanan
kesehatan maternal.(® Di Indonesia,
penelitian mengenai kecemasan pada ibu
hamil menunjukkan bahwa primigravida
cenderung mengalami kecemasan lebih tinggi
dibanding multigravida, terutama menjelang
persalinan, karena keterbatasan pengalaman
dan kesiapan menghadapi proses kelahiran.®

Seiring  berkembangnya  teknologi
informasi, perilaku pencarian informasi
kesehatan pada ibu hamil mengalami
pergeseran. Ibu hamil tidak lagi hanya

mengandalkan tenaga kesehatan, keluarga,
atau kelas ibu hamil, tetapi juga menggunakan

internet, media sosial, aplikasi kehamilan,
forum daring, dan video edukasi sebagai
sumber informasi. Fenomena ini memberikan
peluang besar bagi peningkatan pengetahuan
ibu, terutama dalam memahami tanda bahaya
kehamilan, nutrisi, perkembangan janin,
pemeriksaan antenatal, dan persiapan
persalinan. Namun, akses informasi digital
yang luas juga membawa tantangan berupa

informasi yang tidak tervalidasi,
misinformation, information overload, serta
konten yang dapat menimbulkan

kekhawatiran berlebihan. Studi mengenai
kebutuhan informasi ibu hamil di platform
internet menunjukkan bahwa pencarian
informasi kehamilan secara daring telah
menjadi praktik umum, terutama sejak
pandemi COVID-19.65)

Dalam  konteks tersebut, literasi
kesehatan digital menjadi determinan penting
bagi ibu hamil. Literasi kesehatan digital atau
eHealth literacy mengacu pada kemampuan
individu untuk mencari, menemukan,
memahami, menilai, dan menggunakan
informasi kesehatan dari sumber digital
untuk mengambil keputusan kesehatan yang
tepat. Pada ibu hamil, kemampuan ini penting
karena informasi yang diperoleh dari internet
dapat memengaruhi persepsi risiko, perilaku
perawatan kehamilan, dan respons emosional
terhadap keluhan yang dialami. Tinjauan
sistematis tentang literasi kesehatan pada
periode prenatal menyatakan bahwa literasi
kesehatan yang tidak memadai dapat
meningkatkan risiko luaran kehamilan dan

kelahiran yang kurang baik, serta
menghambat kemampuan ibu dalam
mengambil keputusan kesehatan.(®)

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa
literasi kesehatan pada kehamilan berkaitan
dengan pemberdayaan ibu, perilaku sehat,
dan kemampuan mengelola informasi selama
kehamilan.(”

Literasi kesehatan digital yang baik
berpotensi menurunkan kecemasan karena
ibu lebih mampu membedakan informasi
yang kredibel dan tidak kredibel, memahami
makna gejala kehamilan secara proporsional,
serta menentukan kapan perlu mencari
bantuan tenaga kesehatan. Sebaliknya, literasi

kesehatan digital yang rendah dapat
menyebabkan ibu mudah mempercayai
informasi yang menakutkan, salah
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menafsirkan gejala normal kehamilan sebagai
kondisi  berbahaya, atau  mengalami
kebingungan akibat terlalu banyak informasi
yang saling bertentangan. Studi tahun 2025
menunjukkan bahwa literasi kesehatan
kehamilan berpengaruh terhadap persepsi
risiko dan kecemasan terkait kehamilan,
sehingga kemampuan memahami informasi
kesehatan menjadi faktor penting dalam
pengelolaan kecemasan maternal.) Pada
kelompok ibu hamil dengan kondisi khusus
seperti diabetes gestasional, penelitian juga
menegaskan bahwa banyak ibu bergantung
pada informasi kesehatan berbasis internet,
sehingga kualitas literasi digital menjadi
aspek penting dalam pengelolaan kondisi
kehamilan.®

Beberapa penelitian terbaru mendukung
pentingnya  intervensi  digital = dalam
kesehatan maternal. Studi tentang hubungan
eHealth literacy dan perilaku hidup sehat
pada ibu hamil menunjukkan bahwa literasi
kesehatan digital berperan sebagai prediktor
perilaku kesehatan selama kehamilan.®
Selain itu, tinjauan sistematis mengenai
intervensi digital berbasis mindfulness
menemukan bahwa intervensi digital dapat
membantu menurunkan gejala depresi,
kecemasan, dan stres selama kehamilan.(0)
Kajian tentang intervensi eHealth pada ibu

hamil rentan juga menunjukkan bahwa
teknologi  digital dapat meningkatkan
jangkauan edukasi kesehatan, meskipun

keberhasilannya dipengaruhi oleh akses,
desain intervensi, kebutuhan pengguna, dan
kemampuan literasi digital.(11)

Meskipun demikian, penelitian mengenai
hubungan literasi kesehatan digital dengan
kecemasan pada ibu hamil primigravida
masih terbatas, terutama dalam konteks
Indonesia. Sebagian penelitian terdahulu
lebih banyak membahas literasi kesehatan
secara umum, penggunaan  aplikasi
kehamilan, atau kecemasan ibu hamil secara
terpisah. Penelitian yang secara spesifik
mengkaji literasi kesehatan digital sebagai
faktor yang Dberkaitan dengan tingkat
kecemasan pada primigravida masih belum
banyak ditemukan. Padahal, primigravida
merupakan kelompok yang sangat relevan
untuk dikaji karena mereka berada pada
pengalaman kehamilan pertama, memiliki
kebutuhan informasi yang tinggi, dan berisiko

mengalami kecemasan akibat ketidakpastian
serta kurangnya pengalaman sebelumnya.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian
mengenai hubungan literasi kesehatan digital
dengan tingkat kecemasan pada ibu hamil
primigravida penting dilakukan. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan edukasi
antenatal berbasis digital yang lebih aman,
valid, dan responsif terhadap kebutuhan
psikologis ibu hamil. Selain itu, penelitian ini
dapat menjadi dasar bagi tenaga kesehatan,
khususnya bidan dan perawat maternitas,
dalam mengintegrasikan penilaian literasi
kesehatan digital dan skrining kecemasan ke
dalam pelayanan antenatal. Dengan demikian,
upaya peningkatan literasi kesehatan digital
tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan
pengetahuan ibu hamil, tetapi juga berpotensi

menjadi strategi promotif dan preventif
dalam menurunkan kecemasan selama
kehamilan
METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain analitik
observasional menggunakan pendekatan

cross-sectional. Penelitian dilaksanakan pada
Januari 2026 di Kecamatan X, Kabupaten X.
Populasi penelitian adalah seluruh ibu hamil
primigravida di wilayah tersebut. Sampel
sebanyak 136 responden dipilih
menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan kriteria inklusi yaitu ibu hamil
primigravida, bersedia menjadi responden,
dan mampu mengisi kuesioner secara
mandiri. Responden yang tidak mengisi
kuesioner secara lengkap dikeluarkan dari
penelitian.

Variabel independen dalam penelitian ini
adalah literasi kesehatan digital, sedangkan
variabel dependen adalah tingkat kecemasan.
Literasi kesehatan digital diukur
menggunakan eHealth  Literacy  Scale
(eHEALS) yang terdiri atas 8 item pertanyaan
dengan skala Likert 5 poin dan rentang skor
total 8-40. Skor vyang lebih tinggi
menunjukkan tingkat literasi kesehatan
digital yang lebih baik. Instrumen ini telah
terbukti valid dan reliabel dengan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,88. Tingkat
kecemasan diukur menggunakan Pregnancy-
Related Anxiety Questionnaire-Revised 2
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(PRAQ-R2) yang terdiri dari 10 item
pertanyaan dengan skala Likert 5 poin dan
rentang skor total 10-50. Skor yang lebih
tinggi menunjukkan tingkat kecemasan yang
lebih tinggi. Instrumen ini memiliki validitas
dan reliabilitas yang baik dengan nilai
Cronbach’s Alpha berkisar 0,79-0,85.

Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner terstruktur setelah
responden memberikan persetujuan
mengikuti penelitian. Analisis univariat
digunakan untuk menggambarkan
karakteristik responden dan distribusi
variabel penelitian. Hubungan antara literasi
kesehatan digital dan tingkat kecemasan
dianalisis menggunakan uji Chi-Square
dengan tingkat kemaknaan p<0,05. Besarnya
risiko dinyatakan dalam nilai Odds Ratio (OR)
dan 95% Confidence Interval (CI).

HASIL

Tabel 1. Karakteristik Responden
Karakteristik f %
Responden
Usia
< 32 tahun 54 39,7
> 32 tahun 82 60,3
Status Pekerjaan

Tidak Bekerja 74 54,4
Bekerja 62 45,6
Tingkat
Pendidikan
< SMA 67 49,3
> SMA 69 50,7

Berdasarkan tabel 1 tentang distribusi
frekuensi karakteristik responden, diketahui
bahwa mayoritas responden berada pada
kelompok usia > 32 tahun, yaitu sebanyak 82
responden (60,3%), sedangkan responden
dengan usia < 32 tahun sebanyak 54
responden (39,7%). Hasil ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden termasuk
dalam kategori usia dewasa matang, yang
umumnya memiliki pengalaman dan
kemampuan adaptasi yang lebih baik dalam
menghadapi berbagai kondisi kesehatan
maupun sosial.

Berdasarkan status pekerjaan, sebagian
besar responden tidak bekerja, yaitu
sebanyak 74 responden (54,4%), sedangkan
responden yang bekerja sebanyak 62
responden (45,6%). Temuan ini

menunjukkan bahwa mayoritas responden
merupakan ibu rumah tangga atau tidak
memiliki pekerjaan formal. Kondisi tersebut
dapat memengaruhi aktivitas sehari-hari,
akses terhadap informasi kesehatan, tingkat
interaksi sosial, serta kondisi psikologis
responden.

Pada karakteristik tingkat pendidikan,
mayoritas responden memiliki tingkat
pendidikan > SMA sebanyak 69 responden
(50,7%), sementara responden dengan
pendidikan < SMA sebanyak 67 responden
(49,3%). Hasil ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki tingkat
pendidikan yang relatif tinggi. Tingkat
pendidikan yang lebih tinggi umumnya
berkaitan dengan kemampuan yang lebih baik
dalam memahami informasi, termasuk
informasi kesehatan dan penggunaan media
digital sebagai sumber informasi kesehatan.

Secara keseluruhan, karakteristik
responden dalam penelitian ini didominasi
oleh kelompok usia > 32 tahun, tidak bekerja,
dan memiliki tingkat pendidikan > SMA.
Karakteristik tersebut dapat memengaruhi
pola  pencarian informasi  kesehatan,
kemampuan memahami informasi digital,
serta respons psikologis responden terhadap
kondisi yang dialami.

Tabel 2. Literasi Kesehatan Digital
Literasi

Kesehatan Responden Persentase
Digital

Kurang

Baik 59 43,4
Baik 77 56,6

Berdasarkan tabel 2 tentang distribusi
frekuensi literasi kesehatan digital pada 136
responden menunjukkan bahwa mayoritas
responden memiliki literasi kesehatan digital
yang baik yaitu 77 responden (56,6%),
sedangkan untuk responden yang memilki
literasi digital kurang baik yaitu 59 responden
(43,4%).

Tabel 3. Kecemasan

Kecemasan Responden Persentase
Berat 39 28,7
Ringan 97 71,3
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Berdasarkan tabel 3 tentang distribusi
frekuensi kecemasan pada 136 responden
menunjukkan bahwa mayoritas responden
memiliki tingkat kecemasan ringan yaitu 97
responden (71,3%), sedangkan responden
yang memiliki tingkat kecemasan berat yaitu
39 responden (28,7%).

Tabel 4. Hubungan Literasi Kesehatan
Digital dengan Tingkat Kecemasan pada
Ibu Hamil Primigravida

Litera Tingkat

si Kecemasa CI95 % p-
Keseh n OR val
atan Ber Ring Lo Upp ue
Digital at an wer _er

Kuran

gbaik 23 3% 24 11 52 00

Baik 16 61 S0 40 0620

Berdasarkan hasil uji Chi Square pada
tabel 4, diketahui bahwa ibu hamil
primigravida dengan literasi kesehatan digital
kurang baik yang mengalami kecemasan
berat sebanyak 23 orang dan kecemasan
ringan sebanyak 36 orang, sedangkan pada
ibu hamil dengan literasi kesehatan digital
baik terdapat 16 orang yang mengalami
kecemasan berat dan 61 orang mengalami
kecemasan ringan. Hasil analisis
menunjukkan nilai p-value sebesar 0,020
(p<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
literasi kesehatan digital dengan tingkat
kecemasan pada ibu hamil primigravida. Nilai
0dds Ratio (OR) sebesar 2,436 dengan CI 95%
sebesar 1,140-5,206 menunjukkan bahwa ibu
hamil primigravida yang memiliki literasi
kesehatan digital kurang baik berisiko 2,436
kali lebih besar mengalami kecemasan berat
dibandingkan ibu hamil yang memiliki literasi
kesehatan digital baik.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berusia >32 tahun,
tidak bekerja, dan memiliki tingkat
pendidikan >SMA. Karakteristik ini penting
untuk diperhatikan karena usia, pendidikan,
dan status pekerjaan dapat memengaruhi
cara ibu hamil memperoleh, memahami, serta
menggunakan informasi kesehatan digital.
Pendidikan yang lebih tinggi umumnya

berkaitan dengan kemampuan kognitif yang
lebih baik dalam menilai informasi kesehatan,
termasuk membedakan sumber informasi
yang kredibel dan tidak kredibel. Dalam
konteks kehamilan pertama, kemampuan
tersebut menjadi penting karena
primigravida belum memiliki pengalaman
langsung  mengenai kehamilan dan
persalinan, sehingga kebutuhan terhadap
informasi kesehatan cenderung lebih tinggi.
Meldgaard et al. menegaskan bahwa literasi
kesehatan pada periode prenatal
berhubungan dengan kemampuan
perempuan dalam mengakses, memahami,

menilai, dan menerapkan informasi
kesehatan untuk mengambil keputusan
selama kehamilan.(6)

Penelitian ini menyatakan bahwa

mayoritas ibu hamil primigravida memiliki
literasi kesehatan digital yang baik, yaitu
sebanyak 77 responden atau 56,6%. Temuan
ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden telah memiliki kemampuan yang
cukup dalam menggunakan sumber informasi
digital untuk mendukung perawatan
kehamilan. Perkembangan internet, media
sosial, aplikasi kehamilan, dan platform
edukasi daring telah mengubah pola
pencarian informasi kesehatan ibu hamil. Ibu
hamil tidak lagi hanya bergantung pada
tenaga kesehatan atau keluarga, tetapi juga
aktif mencari informasi melalui sumber
digital.(12) Penelitian yang dilakukan oleh Hou
& Hou, menunjukkan bahwa pencarian
informasi kehamilan melalui platform
internet telah menjadi praktik umum dan
mencerminkan tingginya kebutuhan
informasi selama kehamilan.®)

Meskipun demikian, masih terdapat 59
responden atau 43,4% yang memiliki literasi
kesehatan digital kurang baik. Proporsi ini
perlu mendapat perhatian karena akses
terhadap internet tidak selalu sejalan dengan
kemampuan memahami dan menilai kualitas
informasi. Ibu hamil dengan literasi digital
rendah lebih berisiko menerima informasi
yang tidak tervalidasi, salah menafsirkan
gejala kehamilan, atau mengalami
kebingungan  akibat informasi  yang
berlebihan dan saling bertentangan. Xu et al.
menemukan bahwa perempuan hamil dengan
kondisi diabetes gestasional masih memiliki
keterbatasan  dalam  menilai  kualitas
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informasi  kesehatan daring, meskipun
internet menjadi salah satu sumber utama
informasi mereka.(®

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa sebagian besar responden mengalami
kecemasan ringan, yaitu 97 responden atau
71,3%, sedangkan 39 responden atau 28,7%

mengalami kecemasan berat. Kecemasan
pada ibu hamil primigravida merupakan
respons yang dapat dipahami karena
kehamilan pertama sering disertai

ketidakpastian mengenai perubahan tubuh,
kesehatan janin, proses persalinan, nyeri
persalinan, dan kesiapan menjadi ibu. Meta-
analisis terbaru menunjukkan bahwa gejala
kecemasan selama kehamilan masih menjadi
masalah global yang cukup besar dan dapat
terjadi pada berbagai trimester kehamilan.()

Proporsi kecemasan berat dalam
penelitian ini tetap memiliki makna Kklinis
meskipun jumlahnya lebih rendah
dibandingkan kecemasan ringan. Kecemasan
berat selama kehamilan dapat memengaruhi
kualitas tidur, perilaku pencarian pelayanan
kesehatan, kepatuhan antenatal care, serta
kesiapan menghadapi persalinan. Pada
primigravida, kecemasan dapat semakin
meningkat karena ibu belum memiliki
pengalaman sebelumnya sebagai
pembanding. Oleh karena itu, kecemasan
pada kelompok ini perlu dipandang bukan
hanya sebagai masalah psikologis individual,
tetapi juga sebagai indikator kebutuhan
edukasi, dukungan emosional, dan
pendampingan kesehatan maternal.

Hasil analisis bivariat menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara
literasi kesehatan digital dengan tingkat
kecemasan pada ibu hamil primigravida
dengan nilai p-value 0,020. Nilai OR sebesar
2,436 dengan CI 95% 1,140-5,206
menunjukkan bahwa ibu hamil primigravida
dengan literasi kesehatan digital kurang baik
memiliki risiko 2,436 kali lebih besar
mengalami kecemasan berat dibandingkan
ibu dengan literasi kesehatan digital baik.
Temuan ini memperkuat asumsi bahwa
kemampuan ibu dalam mengelola informasi
kesehatan digital berkaitan erat dengan
kondisi psikologis selama kehamilan.

Secara teoritis, literasi kesehatan digital
yang baik dapat menurunkan kecemasan
melalui beberapa mekanisme. Pertama, ibu

lebih mampu menemukan informasi yang
relevan dan berbasis bukti. Kedua, ibu dapat
memahami gejala kehamilan secara lebih

proporsional  sehingga  tidak  mudah
menganggap setiap perubahan tubuh sebagai
tanda bahaya. Ketiga, ibu mampu

menentukan kapan perlu mencari bantuan
tenaga kesehatan. Keempat, informasi yang
benar dapat meningkatkan rasa kontrol dan
keyakinan diri dalam menghadapi kehamilan.
Aslan et al. melaporkan bahwa eHealth
literacy pada ibu hamil berhubungan dengan
perilaku hidup sehat selama kehamilan,
sehingga literasi digital dapat dipandang

sebagai faktor penting dalam promosi
kesehatan maternal.(13)
Sebaliknya, literasi kesehatan digital

yang kurang baik dapat meningkatkan
kecemasan melalui paparan informasi yang
menakutkan, tidak akurat, atau tidak sesuai
konteks klinis. Ibu hamil yang tidak mampu
mengevaluasi kualitas informasi daring dapat
lebih mudah mengalami information overload,
misinformation exposure, dan catastrophic
thinking. Dalam kondisi tersebut, informasi
digital tidak lagi menjadi sumber dukungan,
tetapi justru menjadi pemicu kecemasan.
Penelitian menunjukkan bahwa literasi
kesehatan kehamilan memiliki hubungan
dengan persepsi risiko dan kecemasan
kehamilan, sehingga kemampuan memahami
informasi kesehatan berperan penting dalam
respons emosional ibu hamil.()

Temuan penelitian ini juga
memperlihatkan bahwa internet dan media
digital penting untuk diperhatikan bagi ibu
hamil primigravida. Pada satu sisi, informasi
digital dapat meningkatkan pengetahuan,
kesiapan, dan perilaku perawatan kehamilan.
Namun, pada sisi lain, informasi digital yang
tidak tervalidasi dapat meningkatkan
persepsi risiko dan kecemasan. Hal ini
terutama relevan pada primigravida karena
mereka belum memiliki pengalaman
kehamilan sebelumnya, sehingga informasi
dari internet sering menjadi rujukan utama
dalam memahami kondisi yang dialami.

Implikasi praktis dari penelitian ini
adalah perlunya integrasi penilaian literasi
kesehatan digital dalam pelayanan antenatal.
Tenaga kesehatan, khususnya bidan dan
perawat maternitas, tidak cukup hanya
memberikan informasi secara langsung,
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tetapi juga perlu membimbing ibu hamil
dalam memilih sumber informasi digital yang
valid. Edukasi antenatal dapat mencakup
daftar situs resmi, aplikasi kehamilan yang
berbasis bukti, cara mengenali hoaks
kesehatan, serta anjuran untuk
mengonfirmasi informasi yang meragukan
kepada tenaga kesehatan. Scoping review
terbaru mengenai teknologi digital dalam
antenatal care  menunjukkan  bahwa
intervensi  digital dapat meningkatkan
pengetahuan, perilaku kesehatan, dan
beberapa indikator kesehatan maternal,
termasuk aspek psikologis seperti kecemasan
dan depresi (4.

Selain edukasi digital, intervensi berbasis
teknologi juga dapat dikembangkan untuk
membantu menurunkan kecemasan ibu
hamil. Mefrouche et al,, (2023) menyatakan
bahwa intervensi mindfulness berbasis digital
berpotensi menurunkan gejala depresi,
kecemasan, dan stres pada ibu hamil. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan digital tidak
hanya dapat digunakan untuk edukasi
informasi kehamilan, tetapi juga untuk
dukungan psikologis. Namun, efektivitas
intervensi digital sangat bergantung pada
kemampuan ibu dalam menggunakan dan
memahami informasi digital, sehingga
peningkatan literasi kesehatan digital tetap
menjadi prasyarat penting.

Dengan demikian, hasil penelitian ini
memberikan  kontribusi  penting  bagi
pengembangan pelayanan antenatal berbasis
digital. Literasi kesehatan digital perlu
diposisikan sebagai bagian dari strategi
promotif dan preventif dalam kesehatan ibu
dan anak. Ibu hamil primigravida dengan
literasi digital rendah perlu menjadi
kelompok prioritas untuk mendapatkan
edukasi tambahan karena mereka memiliki
risiko lebih besar mengalami kecemasan
berat. Pendekatan ini sejalan dengan arah
pelayanan kesehatan maternal modern yang
menekankan edukasi berbasis  bukti,
pemberdayaan ibu, dan deteksi dini masalah
psikologis selama kehamilan.

Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Desain cross-sectional tidak

memungkinkan  peneliti  menyimpulkan
hubungan sebab-akibat secara langsung
antara literasi kesehatan digital dan

kecemasan. Selain itu, pengukuran dilakukan

menggunakan kuesioner sehingga berpotensi
menimbulkan bias subjektif. Penelitian ini
juga belum menganalisis jenis platform digital
yang digunakan responden, frekuensi
pencarian informasi, kualitas sumber
informasi, dukungan sosial, usia kehamilan,
riwayat komplikasi, maupun faktor ekonomi
yang mungkin turut memengaruhi
kecemasan. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan menggunakan desain
longitudinal atau intervensi untuk menilai
pengaruh peningkatan literasi kesehatan
digital terhadap penurunan kecemasan ibu
hamil primigravida.

Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa literasi kesehatan digital
berhubungan signifikan dengan tingkat
kecemasan pada ibu hamil primigravida. Ibu
dengan literasi kesehatan digital kurang baik
memiliki risiko lebih tinggi mengalami
kecemasan berat. Oleh karena itu,
peningkatan literasi kesehatan digital perlu
menjadi bagian integral dalam pelayanan
antenatal, khususnya pada primigravida, agar
ibu mampu memperoleh informasi yang
benar, mengelola persepsi risiko secara
proporsional, dan menghadapi kehamilan
dengan kesiapan psikologis yang lebih baik.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
literasi kesehatan digital dengan tingkat
kecemasan pada ibu hamil primigravida. Ibu
hamil dengan literasi kesehatan digital yang
kurang baik memiliki risiko lebih tinggi
mengalami kecemasan berat dibandingkan
ibu hamil dengan literasi kesehatan digital

yang baik. Temuan ini mengindikasikan
bahwa kemampuan dalam mencari,
memahami, dan mengevaluasi informasi

kesehatan digital berperan penting dalam
mendukung kesiapan psikologis ibu selama
kehamilan.

Berdasarkan hasil penelitian, bidan dan
tenaga kesehatan perlu mengintegrasikan
edukasi literasi kesehatan digital ke dalam
pelayanan antenatal, termasuk membimbing
ibu hamil dalam memilih sumber informasi
kesehatan yang valid dan terpercaya. Selain
itu, skrining kecemasan secara rutin pada ibu
hamil primigravida perlu dilakukan sebagai
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upaya deteksi dini dan pencegahan masalah
kesehatan mental selama kehamilan.
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